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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen penilaian afektif berbasis self assesment materi
biodiversity kelas X di SMA Negeri 9 Medan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji kevalidan dan kepraktisan produk dengan model pengembangan
Thiagarajan (4D) yang terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu define, design, develop dan disseminate. Subjek
dari penelitian ini adalah kelas X di SMA Negeri 9 Medan yang berjumlah 108 siswa. Penelitian ini difokuskan ranah
afektif pada sains yaitu berupa sikap ilmiah, yang mencakup indikator rasa ingin tahu, objektik, bekerja sama,
tanggung jawab, berpikir terbuka, dan disiplin. Tahapan pengembangan ini terdiri dari validasi instrument, analisis
reliabilitas dan uji coba instrument. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) setelah di uji secara valid dengan nilai
rata-rata 3,52 dengan kategori sangat layak menggunakan data SPSS. (2) dilihat secara keseluruhan dari koefesien
alpha cronbach dapat disimpulkan bahwa perangkat penilaian dinyatakan reliabel pada kriteria reliabilitas tinggi
karena diperoleh nilai uji coba pada kelas X1, X2, dan X3 yaitu 0,821, 0,821, dan 0, 836. (3) Hasil uji coba yang
telah dilakukan maka maka disimpulkan kriteria keefektifan telah tercapai dengan nilai rata-rata dari ketiga
responden adalah 82%.
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Abstract: This study aims to develop an affective assessment instrument based on self-assessment of
biodiversitymaterial class X at SMA Negeri 9 Medan. This research uses research methods used to produce certain
products and test the validity and practicality of products with the Thiagarajan development model (4D) which
consists of 4 stages of development, namely define, design, develop and disseminate. The subject of this study is
class X at SMA Negeri 9 Medan which consists of 108 students. This research focuses on the affective realm of
science, namely in the form of scientific attitudes, which include indicators of curiosity, objectivity, cooperation,
responsibility, open thinking, and discipline. This development stage consists of instrument validation, reliability
analysis and instrument testing. The results of the study showed that (1) after being validly tested with an average
value of 3.52 with the category of very feasible using SPSS data. (2) Viewed as a whole from the Alpha Cronbach
coefficient, it can be concluded that the assessment device is declared reliable on the high reliability criteria because
the test scores in classes X1, X2, and X3 are 0.821, 0.821, and 0.836. (3) The results of the trial that have been
carried out are concluded that the effectiveness criteria have been achieved with the average score of the three
respondents being 82%.
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PENDAHULUAN

Keanekaragaman hayati (biodiversity) merupakan variasi kehidupan pada tiga
tingkatan utama, vyaitu genetik, spesies, dan ekosistem (Abdullah, 2015).
Keanekaragaman ini mencerminkan kompleksitas kehidupan di bumi yang mencakup
organisme di daratan, lautan, dan ekosistem akuatik lainnya. Setiap spesies memiliki
keunikan genetik dan ekologis, sehingga berperan penting dalam menjaga
keseimbangan dan keberlanjutan ekosistem. Dalam konteks pendidikan, pemahaman
terhadap keanekaragaman hayati perlu ditanamkan sejak dini melalui pembelajaran
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sains yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan
psikomotorik.

Penilaian hasil belajar peserta didik seharusnya mencakup ketiga ranah tersebut
secara komprehensif. Menurut Jihad (2012), hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh
kemampuan siswa, tetapi juga oleh proses pembelajaran yang dirancang oleh
pendidik. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga merancang
instrumen evaluasi yang mampu mencerminkan perkembangan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap siswa secara utuh. Sayangnya, dalam praktiknya, evaluasi
pembelajaran cenderung masih terfokus pada ranah kognitif saja (Hamzah, 2012).

Sikap ilmiah sebagai bagian dari ranah afektif memiliki peran penting dalam
pembelajaran sains. Sikap ini mencakup dua aspek utama, yaitu attitude toward
science (sikap terhadap sains) dan attitude of science (sikap yang terbentuk melalui
proses pembelajaran sains) (Ulfa, 2016). Salah satu metode pembelajaran yang
mendukung pembentukan sikap ilmiah adalah kegiatan praktikum, yang sering
digunakan dalam pembelajaran Biologi. Namun demikian, upaya untuk menilai sikap
ilmiah secara sistematis masih terbatas akibat minimnya instrumen penilaian afektif
yang terstandarisasi (Annisa, 2022).

Salah satu strategi penilaian yang dinilai efektif untuk mengukur sikap ilmiah
adalah self assessment. Strategi ini memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk merefleksikan dan menilai sikap serta perkembangan dirinya secara mandiri.
Menurut Sopacua (2020), self assessment memungkinkan siswa untuk mengenali
kekuatan dan kelemahannya, serta merancang strategi belajar yang lebih efektif.
Selain itu, self assessment juga dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan
membiasakan siswa bersikap jujur dan objektif dalam mengevaluasi diri (Farisi, 2012).

Sayangnya, implementasi self assessment di sekolah masih belum optimal
karena pendidik cenderung menggunakan metode evaluasi konvensional seperti tes
dan kuis yang lebih menekankan aspek kognitif. Oleh karena itu, pengembangan
instrumen penilaian ranah afektif berbasis self assessment menjadi penting untuk
memastikan bahwa aspek sikap dalam pembelajaran sains dapat terukur dengan valid
dan reliabel. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen penilaian
afektif berbasis self assessment yang dapat digunakan dalam konteks pembelajaran
sains di sekolah menengah, khususnya dalam upaya membentuk dan mengevaluasi
sikap ilmiah peserta didik secara menyeluruh.

METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development) yang dilaksanakan di SMA Negeri 9 Medan pada bulan Februari hingga
April 2025. Model pengembangan yang digunakan adalah model 4-D yang
dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel, & Semmel (1974). Model ini terdiri dari
empat tahap utama, yaitu: Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop
(Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran). Namun, dalam penelitian ini hanya
sampai pada tahap develop (pengembangan) karena keterbatasan waktu dan
cakupan implementasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 9 Medan
yang terdiri dari kelas X-1, X-2, X-3, X-4, X-5, dan X-6 yang berjumlah 210 siswa.
Sampel yang diambil sebanyak 106 siswa untuk menguji coba instrumen.
Pengumpulan data dilakukan melalui uji coba instrumen afektif berbasis self-
assessment yang telah divalidasi oleh pakar. Instrumen tersebut berupa angket skala
Likert, yang dirancang untuk mengukur sikap ilmiah peserta didik dalam konteks
pembelajaran biologi.

Bioscientist: Jurnal llmiah Biologi, June 2025 Vol. 13, No. 2. | 719



Nainggolan et al Pengembangan Instrumen Penilaian Afektif.....

Pengembangan instrumen dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagaimana
dideskripsikan berikut ini.
1. Tahap Pendefinisian (Define).

Tujuannya adalah menetapkan dan menentukan syarat-syarat pembelajaran.

Dalam menentukan dan menetapkan syarat-syarat pembelajaran diawali dengan

analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan perangkatnya. Tahap ini

meliputi 5 langkah pokok, yaitu: analisis awal, analisis siswa, analisis tugas, analisis
konsep, perumusan tujuan pembelajaran.
2. Tahap Perencanaan (Design).

Tujuan dari tahap ini adalah untuk menyiapkan pototipe perangkat pembelajaran.

Tahap ini terdiri atas empat bagian, yaitu:

a. Penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang menghubungkan
antara tahap define dan tahap design. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan
tujuan pembelajaran khusus. Tes ini merupakan suatu alat untuk mengukur
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa setelah kegiatan
pembelajaran.

b. Pemilihan media yang sesuai tujuan pembelajaran untuk menyampaikan tujuan
pembelajaran.

c. Pemilihan format. Didalam pemilihan format ini misalnya dapat dilakukan dengan
mengkaji format-format perangkat yang sudah ada dan yang sudah
dikembangkan di negara-negara lain yang lebih maju.

d. Rancangan awal. Desain awal merupakan desain perangkat pembelajaran yang
dirancang dengan mempertimbangkan aktivitas guru dan siswa. Setelah
menelaah kurikulum dan melakukan observasi selanjutnya peneliti menyusun
instrumen penilaian afektif dengan mengkaji format-format perangkat yang
sudah ada sebelumnya. Kemudian peneliti menentukan format yang cocok dan
yang baik serta mudah dimengerti oleh guru mata pelajaran Biologi kelas X SMA
Negeri 9 Medan

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang sudah

direvisi berdasarkan masukan dari pakar. Tahap ini meliputi:

a. validasi perangkat oleh para pakar diikuti dengan revisi

b. simulasi yaitu kegiatan mengoperasionalkan rencana pengajaran, dan

c. Uji coba terbatas dengan siswa yang sesungguhnya

4. Tahap penyebaran (Disseminate)

Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah dikembangkan pada

skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, di sekolah lain, oleh guru yang lain.

Tujuan lain adalah untuk menguji efektivitas penggunaan perangkat di dalam

pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian dan Pengembangan (R & D) Model pengembangan instrumen
penilaian afektif yang dilakukan peneliti berlandaskan pada model 4D yang melalui
empat tahap pengembangan, yaitu define, design, develop, dan desseminate.
1. Define (tahap pendefinisian)
Tahap ini adalah tahap awal yang harus dilalui sebelum membuat rancangan
instrumen itu sendiri. Dimana pada tahap ini meliputi beberapa tahap yaitu:
a. Analisis awal Pada saat studi pendahuluan dilakukan observasi dan pengamatan
terhadap kurikulum dan alat penilaian yang digunakan oleh guru Biologi di SMA
Negeri 9 Medan. Dari observasi ini didapatkan hasil bahwa kurikulum yang
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digunakan di SMA Negeri 9 Medan adalah kurikulum Merdeka, perangkat

pembelajaran ini sudah mencantumkan nilai karakter yang harus dicapai untuk

setiap materi pokok yang diajarkan. Metode pembelajaran yang digunakan oleh
guru juga sudah kooperatif yaitu dengan metode ceramah interaktif dan diskusi.

b. Analisis siswa Pada tahap ini peneliti menganalisis siswa di SMA Negeri 9 Medan
dengan cara mengamati secara langsung siswa kelas X, hanya saja yang bisa
diamati oleh peneliti secara langsung hanya kelas X.1 dan X.2 dan X.3 karena
waktu yang terbatas. Rata-rata usia siswa SMA kelas X kurang lebih 17 tahun,
masa tersebut dikatakan masa adolesen atau biasa disebut masa remaja. Pada
masa adolesen ini terjadi proses pematangan fungsi-fungsi psikis dan fisis. Siswa
banyak melakukan intropeksi dan merenungi diri sendiri. Akhirnya siswa bisa
menemukan jati dirinya, dalam artian dia mampu menemukan keseimbangan dan
harmoni atau keselarasan baru diantara sikap kedalam diri sendiri dengan sikap
keluar. Siswa mulai menemukan nilai-nilai hidup baru sehingga makin jelas
pemahaman tentang dirinya.

2. Design (tahap perancangan)
Penyusunan Instrumen Setelah menelaah kurikulum dan melakukan observasi
selanjutnya peneliti menyusun instrumen penilaian afektif dengan mengkaji format-
format perangkat yang sudah ada sebelumnya dan menyesuaikannya dengan
kebutuhan kurikulum yang digunakan SMA Negeri 9 Medan. Kemudian peneliti
membuat kisi-kisi, rubrik penskoran, dan pernyataan-pernyataan pada instrumen
yang berkualitas serta sesuai dengan aspek afektif yang ingin diukur., sesuai
dengan panduan pengembangan perangkat penilaian afektif yang dikeluarkan oleh

Depdiknaspada tahun 2008, dalam penyusunan penilaian domain afektif ini juga

mengacu pada tingkatan ranah afektif yang terbagi menjadi lima yaitu menerima

(Al), menanggapi (A2), menilai (A3), mengelola (A4) dan menghayati (A5). Tahap

pengembangan Tahap ini merupakan tahap dimana instrumen yang telah dirancang

kemudian diberikan kepada dua validator yang telah ahli dalam bidangnya untuk
melihat kekurangan dan kelemahan dari produk yang dikembangkan.
3. Develop (Tahap pengembangan )

Tahap ini merupakan tahap dimana instrumen yang telah dirancang kemudian
diberikan kepada dua validator yang telah ahli dalam bidangnya untuk melihat
kekurangan dan kelemahan dari produk yang dikembangkan. Tahapan tahapan
pengembangan ini terdiri dari beberapa langkah, yaitu:

a. Validasi Instrumen. Validasi berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen divalidasi oleh tim ahli dan tim
desain pembelajaran dengan format lembar validasi instrumen yang sudah dibuat
sesuai panduan penulisan instrumen afektif. Hasil tersebut merupakan produk
akhir instrumen penilaian afektif. Daftar nama validator instrumen penelitian ini
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar nama validator instrumen
Nama Profesi Bidang Keahlian
Drs. Puji Prastowo, M.Si.  Dosen FMIPA UNIMED Ahli Materi
Halim Simatupang, M.Pd. = Dosen FMIPA UNIMED Ahli Pembelajaran

1) Validasi Ahli Materi
Hasil validasi ahli materi dilakukan pada aspek format, isi dan Bahasa. Adapun
yang menjadi revisi dalam pengembangan instrument penilaian efektif ini
seperti menggunakan kalimat yang lebih komunikatif dan tidak menimbulkan
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kesalahan persepsi kalimat. Revisi dari validator tersebut sudah peneliti
perbaiki. Hasil validasi oleh ahli materi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentasi validasi dari ahli materi

Aspek yang Dinilai Skor Keterangan
Format 90% Sangat Valid
Isi 100% Sangat Valid
Bahasa 85% Sangat Valid

2) Validasi Ahli Pembelajaran
Hasil validasi ahli pembelajaran dilakukan pada aspek spesifikasi instrymen,
penulisan instrument, skala penyusunan instrument, dan telaah instrumen.
Adapun yang menjadi revisi dalam pengembangan instrument penilaian efektif
ini adalah sudah layak dan dapat digunakan. Revisi dari validator tersebut
sudah peneliti perbaiki. Hasil validasi oleh ahli pembelajaran disajikan pada

Tabel 3.
Tabel 3. Persentase validasi dari ahli pembelajaran
Aspek yang Dinilai Skor Keterangan
Spesifikasi Instrumen 90% Sangat Valid
Penulisan Instrumen 100% Sangat Valid
Skala Penyusunan Instrumen 100% Sangat Valid
Telaah Instrumen 100% Sangat Valid

b. Analisis Realibilitas
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan dengan
menggunakan SPSS 27, maka diperoleh hasil analisis untuk pengujian. Jika diliat
secara keseluruhan maka dapat disimpulkan bahwa perangkat penilaian domain
afektif berbasis self assesment dinyatakan reliabel pada kriteria reliabilitas tinggi
karena diperoleh nilai untuk uji coba pada Kelas X1,X2, dan X3 0,821, 0,821, dan
0, 836.

c. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen self assessment dilakukan di SMA Negeri 9 Medan. Guru
diberikan instrumen penilaian afektif berbasis self assessment yang nantinya
akan di bagikan dan digunakan oleh siswa kelas X (sepuluh) saat menjelang
ujian semester. Adapun petunjuk penggunaan instrumen penilaian afektif
berbasis self assessment, yaitu: (1) Model pengembangan assessment afektif
berbasis self assessment dapat digunakan pada saat pembelajaran atau
menjelang tes harian; (2) Sebelum menggunakan lima menit pertama guru
menjelaskan tentang pengertian model pengembangan assessment afektif
berbasis self assessment, tujuan penilaian afektif dan aspek kejujuran dalam
penilaian afektif berbasis self assessment kepada siswa. Hasil uji coba yang
telah dilakukan maka maka disimpulkan kriteria keefektifan telah tercapai
dengan nilai rata-rata dari ketiga responden adalah 82%

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) Pengembangan
perangkat penilaian afektiif berbasis self assesment pada materi biodiversity dengan
mengacu pengembangan 4D. Fase tahap selanjutnya dilakukan validasi isi terhadap
perangkat instrumen afektif kepada para ahli sehingga ada penilaian kriteria layak
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digunakan. (2) Pengembangan Draft instrumen yaitu dengan validasi tim ahli. Hasil
validasi tim ahli menyatakan instrumen penilaian afektif berbasis self assesment
memenuhi kevalidan dengan total rata-rata nilai 3,52 dengan kategori sangat layak.
(3) Bersadarkan hasil koefesien alpha cronbach dapat disimpulkan bahwa perangkat
penilaian dinyatakan reliabel pada kriteria reliabilitas tinggi karena diperoleh nilai uji
coba pada kelas X1, X2, dan X3 yaitu 0,821, 0,821, dan 0,836. (4) Berdasarkan
pelaksanaan uji coba yang telah dilakukan maka disimpulkan kriteria keefektifan
tercapai dengan nilai rata-rata dari tiga responden yaitu 82%. Hal tersebut
mrnunjukkan bahwa responden (guru) setuju dengan adanya penilaian instrumen
tersebut.

REKOMENDASI

Perlu adanya pengkajian ulang materi dalam penggunaan jenis dan konsentrasi
auksin dan penambahan bahan organik lainnya dalam penelitian yang akan datang
untuk mendapatkan kombinasi perlakuan yang tepat dalam menginduksian perakaran
pada tanaman anggrek lainnya.

UCAPAN TERIMA KASIH
Peneliti mengucapkan terimakasih kepada seluruh pihak yang telah membantu
dalam penelitian ini sehingga penelitian bisa berjalan lancar.
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